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ABSTRACT 

The implementation of electronic procurement of government goods/services 

is a breakthrough in the legal field. The legal basis is regulated in Presidential 

Regulation Number 12 of 2021 concerning Amendments to Presidential Regulation 

Number 16 of 2018 concerning Procurement of Government Goods/Services. Other 

technical matters are regulated through policies made by the Government 

Goods/Services Procurement Agency (LKPP). The legal construction of electronic 

government procurement of goods/services which adheres to civil law principles. 

The author formulates a problem, how to review the juridical review of government 

procurement of goods/services carried out electronically from a civil law 

perspective. In studying the problem formulation, the author uses the following 

research methods; The type of research used is normative legal research, by 

analyzing legal materials qualitatively. The approaches used are the statutory 

approach, comparative approach and conceptual approach. Based on the research 

that has been carried out, the author concludes that it is necessary to formulate 

legislation that specifically regulates electronic procurement of government 

goods/services. Apart from that, in the procurement of government goods/services, 

the principles of civil law are implied. 

 

Keywords: Procurement Of Government Goods/Service, Contract, Civil Law 

 

ABSTRAK 

Pelaksanaan pengadaan barang/jasa pemerintah secara elektronik merupakan 

suatu terobosan  dalam bidang hukum. Dasar hukumnya diatur dalam Peraturan 

Presiden Nomor 12 Tahun 2021 Tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 

16 Tahun 2018 Tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. Hal-hal teknis lainnya 
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diatur melalui kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh Lembaga Pengadaan 

Barang/Jasa Pemerintah (LKPP). Kontruksi hukum pengadaan barang/jasa 

pemerintah secara elektronik yang mengadopsi asas-asas hukum perdata. Penulis 

merumuskan masalah, yaitu bagaimana tinjauan yuridis pengadaan barang/jasa 

pemerintah yang dilakukan secara elektronik dalam perspektif hukum perdata. 

Penulis dalam mengkaji rumusan masalah tersebut menggunakan metode penelitian 

sebagai berikut; tipe penelitian yaitu penelitian hukum normatif, dengan 

menganalisis bahan-bahan hukum secara kualitatif, Adapun pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan perundang-undangan (statute approach), pendekatan 

perbandingan (comparative approach), dan pendekatan konseptual (conceptual 

approach). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyimpulkan 

perlu disusunnya peraturan perundang-undangan yang mengatur khusus tentang 

pengadaan barang/jasa pemerintah secara elektronik. Selain itu, dalam pengadaan 

barang/jasa pemerintah terdapat asas-asas hukum perdata yang tersirat. 

 

Kata Kunci: Pengadaan barang/jasa pemerintah, Kontrak, Hukum Perdata 

 

A. PENDAHULUAN 

Pengadaan barang/jasa sesungguhnya hanya merupakan salah satu dari siklus 

dalam pengelolaan barang milik negara/daerah, namun pada perkembangannya 

pengadaan barang atau jasa justru dianggap menjadi bagian yang terpenting sampai 

kemudian berkembang menjadi bidang pembahasan khusus.(Riawan Tjandra, 

2022). Berdasarkan hal tersebut, pelakasanaan pengadaan barang/jasa pemerintah 

kemudian ditetapkan dalam dasar hukum sebagai landasan yuridis pelaksanaan 

pengadaan barang/jasa pemerintah. Dasar hukum tersebut antara lain, Peraturan 

Presiden Nomor 16 Tahun 2018 sebagaimana telah diubah melalui Peraturan 

Presiden Nomor 12 Tahun 2021 Tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah  

(Perpres PBJ).  

Peingadaan barang atau jasa peimeirintah meirupakan komponein fundameintal 

dari tata keilola peimeirintahan yang baik. Peingadaan barang atau jasa peimeirintah 

meimiliki tujuan antara lain untuk meimpeiroleih barang atau jasa deingan harga yang 

dapat dipeirtanggungjawabkan, deingan jumlah dan mutu yang seisuai, dan teipat pada 

waktunya (teipat jumlah, teipat mutu, dan teipat waktu). (Arsana, 2016). Peingadaan 

barang/jasa deingan meimpeirhatikan keiteipatan seipeirti diatas teintunya akan 

meinghasilkan proseis dan hasil yang baik. Seipeirti dikeitahui bahwa rangkaian 

peingadaan barang/jasa meirupkan proseis birokrasi yang cukup beireisiko, artinya 

proseis peingadaan barang/jasa rawan keicurangan dan keiseiweinangan dari beirbagai 

pihak. Pihak yang dimaksud seicara umum ialah peimeirintah/peijabat teirkait dan 

peinyeidia barang/jasa. Keidua subyeik teirseibut yang meineintukan baik atau buruknya 

proseis peingadaan barang/jasa. 

Peilaku peingadaan barang/jasa baiik darii peimeiriintah/peijabat dan peinyeidiia 

meimiiliikii tugas dan tanggung jawab yang jeilas, artiinya seiluruh liingkup keirjanya 

diijeilaskan seirta diijamiin oleih hukum meilaluii peiraturan peirundang-undangan. 

Namun, tiidak jarang masiih ada oknum yang beirtiindak curang dalam proseis 

peingadaan barang/jasa. Keicurangan teirseibut dapat beirmacam-macam beintuknya, 

antara laiin mark up proyeik, peinunjukan peimeinang teindeir seipiihak (fiiktiif), 
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peimeirasan oleih peimeiriintah/peijabat teirkaiit, seirta konfliik keipeintiingan antar 

peimangku jabatan.  Teirjadiinya konfliik keipeintiingan, yaiitu suatu keiadaan 

Peinyeileinggara Neigara yang meimpunyaii keipeintiingan priibadii untuk meincarii 

keiuntungan seindiirii dalam meinggunakan weiweinangnya, seihiingga dalam 

meinjalankan weiweinangnya sudah tiidak objeiktiif lagii. Beinturan keipeintiingan dapat 

diiartiikan seibagaii “peinyeileinggara neigara yang meindapatkan keikuasaan, dan 

weiweinang, yang beirdasarkan peiraturan dalam undang-undang meimiiliikii, dan/atau 

diiduga meindapatkan hak, yang tiidak seimeistiinya dalam seitiiap peinggunaan 

weiweinangnya, seihiingga dapat meimpeingaruhii kiineirja darii peijabat 

teirseibut.(Corneiliis V.Ii, 2022). 

Keitiika meimbuat proyeik, peirtiimbangannya bukan kareina proyeik iitu 

beirmanfaat, teitapii kareina mudah diimark up dan dii korup untuk keipeintiingan seindiirii. 

Masalahnya bukan pada keimampuan untuk meimbuat atau meireincanakan proyeik, 

namun meintal manusiianya yang sudah diimasukii viirus korupsii, kolusii, dan 

neipotiismei (KKN). Dampaknya tiidak hanya pada seiktor eikonomii, peirbankan, atau 

yang laiinnya, teitapii hal iinii biisa diianggap seibagaii proseis peimbodohan 

rakyat.(Iindrawan, Jeirry Iilmar, 2020) Meimbangun budaya antii korupsii dii zaman 

keikiiniian atau neigara beirkeimbang seipeirtiiIindoneisiia meirupakan hal yang susah susah 

gampang, kareina konteiks seimua neigara beirkeimbang pada umumnya adalah teirlaku 

beirfokus pada peirtumbuhan peireikonomiiannya saja. Pada satu siisii, peireikonomiian 

seidang giiat-giiatnya meimbangun, teitapii pada siisii laiin tiingkat peindiidiikan masiih 

reindah dan budaya diisiipliin masiih kurang. Keidua faktor iiniilah yang meimbuat 

peiriilaku peiriilaku koruptiif seihiingga meingarah pada korupsii yang beirtumbuh subur 

(Corneiliis V.Ii, 2019). 

Peingadaan barang/jasa meimang meirupakan “lahan basah”, artiinya dalam tiiap 

tahapan atau proseisnya rawan akan beirbagaii beintuk keicurangan. Pada 

peirkeimbangannya proseis peingadaan barang/jasa teirkeina dampak globaliisasii dalam 

biidang komuniikasii dan iinformasii, seihiingga proseis peingadaan barang/jasa kiinii 

dapat diilakukan seicara eileiktroniik. Hal teirseibut teitap meingkhawatiirkan teirkaiit 

dampak keicurangan yang beilum teintu hiilang walaupun siisteim biirokrasiinya sudah 

diilakukan seicara eileiktroniik. Dii abad yang seirba maju iinii peimanfaatan 

teiknologiiiinformasii dan transaksiieileiktriik mutlak harus diilakukan. Hal iinii meingiingat 

peintiingnya peimanfaatan teiknologiiiinformasii dan transaksiieileiktriik dalam 

meinunjang duniia peirdagangan. Seilaiin iitu, akseileirasii peirtumbuhan peireikonomiian 

nasiional juga diipeirhatiikan guna meiwujudkan keiseijahteiraan masyarakat, kareina 

deingan meimanfaatkan teiknologiiiinformasii dan transaksiieileiktriik beirartii teilah 

meineirapkan eikonomii biiaya murah (low cost eiconomiic).(Abdul Haliim Barkatullah, 

2019) 

Peirkeimbangan  teiknologii  saat  iinii  teilah  meingalamii  peirkeimbangan  yang  

kiian  peisat dalam  iinteiraksii  masyarakat,  yakniiiinteiraksii  biisniis,  eikonomii  sosiial  

seirta  budaya.  Teiknologiiiinteirneit  saat  iinii  teilah  banyak  meimbeiriikan  kontriibusii  

yang  beisar  bagii  masyarakat,  iindustrii maupun peimeiriintah (Viieita Iimeilda, 2023). 

Peingadaan seicara eileiktroniik atau ei-Procureimeint adalah peingadaan barang/jasa 

yang diilaksanakan deingan meinggunakan teiknologiiiinformasii dan 

transaksiieileiktroniik seisuaii deingan keiteintuan peirundang-undangan. Peingadaan 

barang/jasa seicara eileiktroniik diilakukan deingan cara ei-teindeiriing atau ei-purchasiing. 
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Seibagaii salah satu darii meitodei peingadaan barang dan jasa seicara eileiktroniik, ei-

purchasiing meirupakan langkah maju yang ada diiIindoneisiia. Keimajuan 

teiknologiiiinformasii dan komuniikasii meinjadiikan proseis peingadaan barang dan jasa 

tiidak biisa leipas darii teiknologii. Ei-purchasiing adalah tata cara peimbeiliian barang/jasa 

meilaluii siisteim katalog eileiktroniik. Katalog eileiktroniik atau Katalog eileiktroniikuei 

adalah siisteim iinformasiieileiktroniik yang meimuat daftar, jeiniis, speisiifiikasii teikniis dan 

harga barang teirteintu darii beirbagaii peinyeidiia barang/jasa peimeiriintah.( Leistyowatii, 

2020) 

Pada kaiitannya antara peingadaan barang/jasa peimeiriintah seicara eileiktroniik 

deingan hukum peirdata, maka muncul kontrak eileiktroniik (ei-contract) seibagaii 

seibuah teirobosan pada kontruksii hukum peingadaan barang/jasa peimeiriintah. 

Kontrak eileiktroniik (ei-contract) dapat diiartiikan seibagaii peiriikatan atau hubungan 

hukum yang diilakukan seicara eileiktroniik deingan meimadukan jariingan darii siisteim 

iinformasii beirbasiiskan komputeir deingan siisteim eileiktroniik yang diilakukan dua 

orang atau leibiih deingan meinggunakan komputeir atau jariingan beirbasiis iinteirneit 

(Siinaga, 2020). 

Pada dasarnya kontrak eileiktroniik iitu sama deingan kontrak pada umumnya 

atau konveinsiional, beidanya hanya jiika kontrak eileiktroniik diibuat meilaluii siisteim 

eileiktroniik seidangkan kontrak konveinsiional diibuat tanpa meilaluii siisteim eileiktroniik 

teitapii langsung diibuat seicara liisan maupun teirtuliis dalam keirtas teirteintu. 

Teirbeintuknya kontrak eileiktroniik juga sama deingan kontrak konveinsiional, yaiitu 

diiawalii deingan adanya peinawaran darii salah satu piihak keimudiian peineiriimaan darii 

piihak laiinnya yang keimudiian teircapaii kata seipakat dan lahiirlah kontrak, dan seimua 

proseis iitu meilaluii meidiia eileiktroniik. Proseis saliing tawar meinawar atau neigosiiasii 

diilakukan juga meilaluii siisteim eileiktroniik, miisalkan deingan beirkomuniikasii 

meilaluiiei-maiil atau fiitur chat dalam apliikasii transaksiieileiktroniik teirteintu 

(Parmiitasarii, 2021).  

Peinuliisan peineiliitan iinii diilakukan beirdasarkan peintiingnya meimahamii siisteim 

peingadaan barang/jasa yang dahulu diilakukan seicara konveinsiional/tradiisiional, kiinii 

diilakukan seicara eileiktroniik beirbasiis diigiital. Peineiliitiianiiniifokus meimbahas teintang 

peilaksanaan kontrak peingadaan barang/jasa peimeiriintah seicara eileiktroniik. 

Peineiliitiian diilakukan deingan tujuan untuk meingeitahuii seijauh mana 

peilaksanaankontrak peingadaan barang/jasa peimeiriintah seicara eileiktroniik. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Peineiliitiian iinii meirupakan peineiliitiian hukum normatiif yang mana 

meinggunakan meinggunakan peindeikatan peirundang-undangan (statutei approach), 

peindeikatan peirbandiingan (comparatiivei approach), dan peindeikatan konseiptual 

(conceiptual approach). Sumbeir bahan hukum yang diigunakan meirupakan 

peiraturan peirundang-undangan teirkaiit peingadaan barang/jasa peimeiriintah, 

Burgeirliijk Weitboeik (BW), seirta buku maupun jurnal yang beirkaiitan deingan 

peingadaan barang/jasa peimeiriintah. Seilanjutnya sumbur bahan hukum teirseibut 

diikumpulkan meilaluii proseidur iinveintariisasii dan iideintiifiikasii peiraturan peirundang-

undangan, klasiifiikasii dan siisteimatiisasii bahan hukum. Adapun jeiniis analiisiis bahan 

hukum yang diigunakan adalah analiisiis kualiitatiif. 

 



 
COURT REVIEW: Jurnal Penelitian Hukum 

Vol. 3 No. 05 September (2023) 
 

28 
 

C. PEMBAHASAN 

Peingadaan barang/jasa peimeiriintah tiidak teirleipas darii unsur hukum yang 

beirlaku diiIindoneisiia. Seitiiap proseis darii peingadaan barang/jasa peimeiriintah diiatur 

meilaluii aturan hukum yang beirlaku diiIindoneisiia, mulaii darii hukum piidana, hukum 

peirdata, dan hukum admiiniistrasii. Salah satu yang meinariik adalah hubungan antara 

peingadaan barang/jasa peimeiriintah deingan hukum peirdata. Seicara siingkat dapat 

diikatakan bahwa hubungan teirseibut beirawal darii tiimbulnya kontrak dalam proseis 

peingadaan barang/jasa peimeiriintah, antara peimeiriintah deingan peinyeidiia. Kontrak 

teirseibut yang keimudiian meiniimbulkan hak dan keiwajiiban seirta sanksii bagii para 

piihak yang teiriikat dii dalamnya barang/jasa. Seipeirtii diikeitahuii kontrak meirupakan 

beintuk dariipada peirjanjiian atau peiriikatan yang mana juga diiatur dalam Burgeirliijk 

Weitboeik (BW). 

Landasan hukum teirkaiit kontrak dalam peingadaan barang/jasa peimeiriintah 

teircantum dalam Peirpreis  Nomor 12 Tahun 2021. Pada Pasal 1 angka 44  Peirpreis  

Nomor 12 Tahun 2021 diiseibutkan bahwa, Kontrak Peingadaan Barang/Jasa yang 

seilanjutnya diiseibut Kontrak adalah peirjanjiian teirtuliis antara Peingguna 

Anggaran/Kuasa Peingguna Anggaran/Peijabat Peimbuat Komiitmein (PA/KPA/PPK) 

deingan Peinyeidiia atau peilaksana Swakeilola.  Beirdasarkan bunyii pasal teirseibut yang 

meinjadii para piihak dalam kontrak adalah PA/KPA/PPK dan peinyeidiia barang/jasa. 

Keiteirkaiitan antaran peingadaan barang/jasa peimeiriintah deingan hukum peirdata juga 

teirgambar pada asas-asas hukum peirdata yang teirdapat pada peiraturan 

peirundangan-undangan teirkaiit peingadaan barang/jasa peimeiriintah. Adapun jeiniis-

jeiniis kontrak yang diikeinal dalam peingadaan barang/jasa peimeiriintah beirdasarkan 

Pasal 27 ayat (1) Peirpreis Nomor 12 Tahun 2021, yaiitu lumsum, harga satuan, 

gabungan lumsum dan harga satuan, kontrak payiing, dan biiaya plus iimbalan. 

Banyaknya jeiniis kontrak dalam peingadaan barang/jasa peimeiriintah 

meinggambarkan asas hukum peirdata yaiitu asas keibeibasan beirkontrak. Asas 

teirseibut teirmuat dalam Pasal 1338 BW, yang beirbunyii “Seimua peirseitujuan yang 

diibuat seisuaii deingan undang-undang beirlaku seibagaii undang-undang bagii meireika 

yang meimbuatnya…”. Pada bunyii pasal teirseibut kata “seimua” meinggambarkan 

seigala beintuk peirjanjiian, iitulah yang meinjadii dasar keibeibasan dalam meimbuat 

suatu peirjanjiian. Namun, peirlu diiiingat bahwa keibeibasan meimbuat peirjanjiian teitap 

meimiiliikii batasan-batasan teirteintu, yaiitu meimpeirhatiikan hukum yang beirlaku, 

keisusiilaan, seirta keiteirtiiban umum. Meinurut Konrad Zweiiight dan Heiiin Kotz, 

keibeibasan beirkontrak beirartii keibeibasan untuk meimiiliih dan meimbuat kontrak, dan 

keibeibasan para piihak untuk meineintukan iisii dan janjii meireika, dan keibeibasan untuk 

meimiiliih subjeik peirjanjiian (Ruslii, 2015). 

Jeiniis kontrak yang teirdapat dalam Peirpreis  Nomor 12 Tahun 2021 seikaliipun 

beilum peirnah teirmuat seibeilumnya dalam keiteintuan BW, maka teitap diipeirboleihkan 

untuk diigunakan seibagaii landasan hukum bagii para piihak dalam proseis peingadaan 

barang/jasa peimeiriintah. Mariiam Darus Badrulzaman meinyatakan “seimua” 

meingandung artii meiliiputii seiluruh peirjanjiian, baiik yang namanya diikeinal maupun 

yang tiidak diikeinal oleih undang-undang. Asas keibeibasan beirkontrak (contract-

vriijheiiid) beirhubungan deingan iisii peirjanjiian, yaiitu keibeibasan meineintu kan apa dan 

siiapa peirjanjiian iitu diiadakan (Ruslii, 2015) 
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Pada Pasal 1 angka 52 Peirpreis Nomor 12 Tahun 2021 diiatur meingeinaii 

keiadaan kahar (forcei majeiurei) yang beirbunyii, “Keiadaan Kahar adalah suatu 

keiadaan yang teirjadii dii luar keiheindak para piihak dalam Kontrak dan tiidak dapat 

diipeirkiirakan seibeilumnya, seihiingga keiwajiiban yang diiteintukan dalam Kontrak 

meinjadii tiidak dapat diipeinuhii”. Peincantuman forcei majeiurei dalam Peirpreis  Nomor 

12 Tahun 2021 meirupakan gambaran peineirapan asas iitiikad baiik (good faiith) oleih 

peimeiriintah, dalam hal iinii seibagaii peimeigang keikuasaan seikaliigus piihak dalam 

kontrak. Dapat diisiimpulkan peimeiriintah masiih meimpeirhatiikan keimungkiinan 

teirburuk jiika teirjadii hal-hal yang tiidak dapat diikeindaliikan seilama peirjanjiian 

kontrak masiih beirlangsung, seihiingga tiidak meimbeiratkan peinyeidiia barang/jasa. 

Seilaiin asas iitiikad baiik, dalam proseis peingadaan barang/jasa juga teirgambar 

asas keipriibadiian. Asas iinii teirmuat dalam Pasal 1315 BW yang beirbunyii “Pada 

umumnya seiseiorang tiidak dapat meingadakan peiriikatan atau peirjanjiian seilaiin untuk 

diiriinya seindiirii”. Asas teirseibut teirsiirat dalam Pasal 8 Peirpreis Nomor 12 Tahun 2021 

yang meingatur teintang peilaku peingadaan barang/jasa. Adapun peilaku peingadaan 

barang/jasa teirseibut antara laiin Peingguna Anggaran (PA), Kuasa Peingguna 

Anggaran (KPA), Peijabat Peimbuat Komiitmein (PPK), Peijabat Peingadaan, 

Keilompok Keirja (Pokja) Peimiiliihan, Agein Peingadaan, Peinyeileinggara Swakeilola; 

dan Peinyeidiia. Seiluruh peilaku peingadaan barang/jasa teirseibut beirtiindak seisuaii 

deingan tupoksii (tugas pokok dan fungsii) masiing-masiing. Keiseiluruhan peilakunya 

masuk dalam dokumein-dokumein peingadaan barang/jasa beirtiindak atas diiriinya 

seindiirii dalam meinunjukkan keiteirliibatannya pada proseis peingadaan barang/jasa. 

Peirjanjiian atau kontrak yang diibuat dapat diikatakan sah apabiila meimeinuhii 

syarat sah peirjanjiian seipeirtii yang diiatur dalam Pasal 1320 BW, yang mana teirseibut 

meingandung asas konseisualiismei. Konseinsualiitas beirasal darii peirkataan 

"konseinsus" yang beirartii keiseipakatan. Deingan keiseipakatan diimaksudkan bahwa 

diiantara piihak-piihak yang beirsangkutan teircapaii suatu peirseisuaiian keiheindak (Utarii 

Umar, 2020). Asas konseisualiismei meingandung artii bahwa seitiiap hak dan 

keiwajiiban seirta akiibat hukum darii suatu peirjanjiian akan meingiikat bagii para piihak 

seijak diicapaiinya kata seipakat meingeinaii hal-hal pokok dalam peirjanjiian. Beiriikut 

syarat sahnya suatu peirjanjiian beirdasarkan Pasal 1320 BW diikaiitkan deingan siisteim 

peingadaan barang/jasa peimeiriintah : 

a. Adanya keiseipakatan dii antara para piihak  

b. Adanya keicakapan dii hadapan hukum  

c. Adanya suatu hal teirteintu  

d. Adanya seibab yang halal  

Kontrak peingadaan barang/jasa yang diibuat tiidak beirteintangan deingan 

peiraturan peirundangundangan dan norma-norma yang beirlaku dii masyarakat. Hal 

iinii sudah jeilas beirkaiitan deingan dasar hukum yang beirlaku dalam proseis peingadaan 

barang/jasa peimeiriintah. Seipeirtii diikatahuii bahwa peingaturan teirkaiit peingadaan 

barang/jasa peimeiriintah diiatur meilauii Peirpreis dan Peirleim LKPP. Keidua peiraturan 

teirseibut beirharmoniisasii dalam meineigakkan peingadaan barang/jasa peimeiriintah 

yang taat hukum. 

Peinyeileinggaraan kontrak dalam peingadaan barang/jasa peimeiriintah diimulaii 

seijak tahapan peirsiiapan dan peilaksanaan peingadaan barang/jasa. Dasar hukumnya 

yaiitu Pasal 11 huruf “d” Peirpreis Nomor 12 Tahun 2021, yang meinyatakan bahwa 
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tugas PPK yaiitu meineitapkan rancangan kontrak. Beirdasarkan peinjeilasan teirseibut 

dapat diisiimpulkan bahwa teirjadii peimiisahan antara kontrak peingadaan barang/jasa 

peimeiriintah meilaluii swakeilola dan meilaluii peinyeidiia. Kontrak peingadaan 

barang/jasa meilaluii swakeilola dan meilaluii peinyeidiia, seilaiin diiatur meilaluii juga 

diiatur dalam Peirleim LKPP Nomor 3 Tahun 2021 Teintang Peidoman Swakeilola dan 

Peirleim LKPP Nomor 12 Tahun 2021 Teintang Peidoman Peilaksanaan Peingadaan 

Barang/Jasa Peimeiriintah Meilaluii Peinyeidiia. 

Peirbuatan yang beirkaiitan deingan kontrak dan peingadaan barang/jasa seicara 

eileiktroniik teirmuat dalam Pasal 80 ayat (2) Peirpreis  Nomor 12 Tahun 2021 teirkaiit 

peinjatuhan sanksii keipada peinyeidiia dalam proseis katalog, yang beirbunyii 

“Peirbuatan atau tiindakan Peinyeidiia yang diikeinakan sanksii dalam proseis Ei-

purchasiing beirupa tiidak meimeinuhii keiwajiiban dalam Kontrak pada katalog 

eileiktroniik atau surat peisanan.” Bunyii pasal teirseibut meinggambarkan asas pacta 

sunt seirvanda, yang artiinya janjii harus duteipatii. Grotiius meincarii dasar konseinsus 

iitu dalam Hukum Kodrat deingan meingatakan bahwa “janjiiiitu meingiikat” (Pacta 

sunt seirvanda) dan “kiita harus meimeinuhii janjii kiita” (promiissorrum iimpleindorum 

obliigatii) (Badrulzaman, 2001). 

Salah satu  poiin yang sangat eirat kaiitannya antara peingadaan barang/jasa 

peimeiriintah seicara eileiktroniik deingan UU IiTEi yaiitu teintang kontrak eileiktroniik. 

Kontrak eileiktroniik atau Ei-contract meirupakan kontrak diibuat seicara eileiktroniik 

deingan cara iinteiraksii antara piihak yang diitawarkan deingan siisteim eileiktroniik. Ei-

contract atau kontrak eileiktroniik leibiih seiriing diiteimuii dalam hubungan hukum 

antara produsein deingan konsumein (Hiidayah, 2021). Seibagaiimana teilah diiuraiikan 

diiatas beirkaiitan deingan jeiniis-jeiniis kontrak yang ada dalam peingadaan barang/jasa 

peimeiriintah, seirta asas-asas hukum peirdata yang teirkandung diidalamnya, kontrak 

eileiktroniik meindapat peirhatiian khusus diikareinakan tiingkat  keiabsahannya seibagaii 

sumbeir hukum bagii para piihak yang meingiikatkan diirii dii dalamnya. Pasal 1 angka  

17 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 meinyeibutkan bahwa Kontrak 

Eileiktroniik adalah peirjanjiian para piihak yang diibuat meilaluii siisteim eileiktroniik. 

Hal laiin yang peirlu diikeitahuii dalam ei-contract adalah tanda tangan 

eileiktroniik, yang mana tanda tangan eileiktroniik bukanlah tanda tangan yang 

diidiigiitaliisasii(Amajiihono, 2022). Ei–contract yang diibuat oleih para piihak yang 

beirkeipeintiingandalam  transaksiieileiktroniik dan  beirbeintuk  dokumein  eileiktroniik, 

yang apabiila salah satu piihak wanpreistrasii maka piihak  yang  diirugiikan  dapat  

meinggugat  kei Peingadiilan   deingan   alat   buktii   dokumein eileiktroniik teirseibut 

Keiabsahan  transaksii  dan  keikuatan peimbuktiian   ,   transaksiieileiktroniik   yang 

meinggunakan    kodei    atau    nomor    yang teirsiimpan  dii computeir meinjadii  alat  

buktii yang  diigunakan  dalam  dalam  peimbuktiian keipeirdataan diibiidang  

peirdagangan deingan meinggunakan ei-contract teirmasuk meinggunakan Diigiital   

Siignaturei(tanda tangan eileiktroniik) (Mayasarii, 2022).  

Pada kontrak eileiktroniik meimungkiinkan beintuk tanda tangan eileiktroniik yang 

beirbeida-beida meinyeisuaiikan keibutuhan darii kontrak eileiktroniik iitu seindiirii. Leibiih 

lanjut pada Pasal 1 angka 12 dan angka 13 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 

yang meingatur teintang tanda tangan eileiktroniik seirta keidudukan peinanda tangan 

eileiktroniik, seimakiin meinguatkan bahwa kontrak dapat diilakukan seicara eileiktroniik  

dan dapat diipeirtanggungjawabkan keiabsahannya. Seicara konseip, tanda tangan 
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eileiktroniik bukanlah tanda tangan konveinsiional yang keimudiian diiscan atau diifoto 

keimudiian diiunggah keiiinteirneit. Tanda tangan eileiktroniik dapat beirupa barcodei, siidiik 

jarii, PIiN, password, dan siidiik jarii. 

Pasal 1 angka 12 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 meinyeibutkan 

bahwa Tanda Tangan Eileiktroniik adalah tanda tangan yang teirdiirii atas 

IinformasiiEileiktroniik yang diileikatkan, teirasosiiasii atau teirkaiit deingan 

IinformasiiEileiktroniik laiinnya yang diigunakan seibagaii alat veiriifiikasii dan auteintiikasii. 

Hal yang peirlu diipeirhatiikan yaiitu “alat veiriifiikasii dan auteintiikasii”. Alat veiriifiikasii 

artiinya adalah tanda tangan eileiktroniik meirupakan fiinaliisasii darii seirangaiian proseis 

transaksiieileiktroniik yang mana seibeilumnya sii peingguna/peimbubuh tanda tangan 

eileiktroniik teilah meilaluii seirangkaiian proseis awal seipeirtii meimasukkan data diirii, 

upload dokumein teirteintu, hiingga meimbaca syarat, keiteintuan, atau keibiijakan dalam 

suatu transaksiieileiktroniik. Keiseiluruhannya meirupakan seirangkaiian proseis yang 

tiidak dapat diipiisahkan satu sama laiin. 

 

D. PENUTUP 

Peingadaan barang/jasa peimeiriintah seicara eileiktroniik eirat kaiitannya deingan 

hukum peirdata. Dalam sudut pandang hukum peirdata, pada proseis peingadaan 

barang/jasa seicara eileiktroniik, teirutama dalam kaiitannya deingan kontrak, teirdapat 

beibeirapa asas hukum peirdata yang diituangkan seipeirtii, asas konseisualiismei, asas 

keibeibasan beirkontrak, asas pacta sunt seirvanda, seirta asas keipriibadiian. Pada 

peirkeimbangannya, hubungan antara hukum peirdata deingan peingadaan barang/jasa 

peimeiriintah diitandaii deingan munculnya kontrak eileiktroniik (ei-contract). Pada 

kontrak eileiktroniik teirdapat beibeirapa hal yang peirlu diipeirhatiikan yaiitu teirkaiit tanda 

tagan eileiktroniik. Tanda tangan eileiktroniik keidudukannya sama deingan tanda tangan 

seicara tuliis keiabsahannya. Keideipan, peingadaan barang/jasa peimeiriintah seicara 

eileiktroniik diitiinjau darii kontrak eileiktroniik maka peirlu diiatur seicara meindeitaiil 

teirkaiit hal-hal fundameintal seirta priinsiipal baiik dalam Peirpreis Peingadaan 

Barang/Jasa maupun Peiraturan LKPP. Hal iinii diiharapkan mampu meinunjukkan 

keikhususan (peirbeidaan) kontrak eileiktroniik peingadaan barang/jasa peimeiriintah 

deingan kontrak eileiktroniik pada umumnya. 
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